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OBJECTIVES Cherry leaves can be used as a textile dye due to
their content of flavonoids and tannins that produce a yellow
color on the cotton fabric. Improving dyeing results can be
achieved by selecting the appropriatemordant type andmo-
rdanting method, as cherry leaves are classified as mordant
dyes. This study aims to determine the effect of varying pre-
mordanting times and dyeing times on the dyeing results of
cotton fabric with cherry leaf extract. METHODS The dyeing
process began with mordanting the fabric using Polyalumi-
nium chloride (PAC) various times: 30, 45, 60 minutes, follo-
wed by drying. The fabric was then dyed at room temperatu-
re for varying times: 60, 90,120minutes, followed bywashing
and drying. To assess dyeing quality, the fabric was tested
for color strength (k/s), wash fastness, and rub fastness. RE-
SULTSData analysis using two-way ANOVA showed that vari-
ations in pre-mordanting time and dyeing time did not signi-
ficantly affect color strength, wash fastness, or rub fastness
values. The dyeing results with 9 different processing con-
ditions yielded yellow colors with varying k/s, ranging from:
4.43-5.57. The wash fastness test showed a fairly good ave-
rage color change (GS: 3), and the color staining was good
(SS:4-5). The dry rub fastness test showed very good avera-
ge staining (SS:5), while thewet rub fastness also demonstra-
ted good staining (SS:4-5). The use of PAC mordant and pre-
mordantmethodsare considered the right choice to improve
dyeing results. CONCLUSIONSThe results indicate that cotton
fabric dyed with cherry leaf extract, using pre-mordanting
with PAC, without heating, and with a single dyeing process,

can achieve good quality and can be applied in the textile in-
dustry/craft to produce quality and environmentally friendly
products.

KEYWORDS cherry leaves; cotton fabric; dyeing; PAC; pre-
mordant

TUJUAN Daun kersen dapat digunakan sebagai zat warna
tekstil karenamemiliki kandungan flavonoid dan tanin yang
memberikan warna kuning pada kain kapas. Upaya mem-
perbaiki hasil pencelupan dapat dilakukan dengan pemilih-
an jenismordan dan cara pemordanan yang tepat karena da-
un kersen termasuk golongan zat warnamordan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan va-
riasi waktu pre-mordan danwaktu pencelupan terhadap ha-
sil pencelupan kain kapas dengan ekstrak daun kersen. ME-
TODE Pencelupan dimulai dengan pemordanan kain kapas
menggunakanPACdenganvariasiwaktu30, 45, 60menit, se-
telah itu kain dikeringkan. Kain kemudiandiceluppada suhu
kamar dengan variasi waktu: 60, 90, 120menit, setelah itu di-
cuci dan dikeringkan. Untuk mengetahui kualitas hasil pen-
celupan, kain diuji ketuaan warna, ketahanan luntur warna
terhadap pencucian dan gosokan. HASIL Hasil analisa data
dengan anava gandamenunjukkan bahwa variasi waktu pre-
mordan dan waktu pencelupan tidak berpengaruh terhadap
nilai ketuaan warna, nilai ketahanan luntur warna terhadap
pencucian dan gosokan. Hasil pencelupan pada 9 kondisi
proses berbeda diperoleh warna kuning dengan nilai ketua-
an warna berbeda, yaitu: 4,43-5,57. Nilai rata-rata perubah-
anwarna padauji pencucian yang cukupbaik (GS:3), serta ni-
lai penodaan warna yang baik (SS: 4-5). Pada uji gosokan ke-
ring diperoleh nilai penodaan sangat baik (SS: 5) sedangkan
pada gosokan basah diperoleh nilai yang baik (SS: 4-5). Peng-
gunaan mordan Polialuminium khlorida (PAC) dan cara pre-
mordan terbukti merupakan pilihan yang tepat untukmem-
perbaiki kualitas hasil pencelupan. KESIMPULANHasil diatas
menunjukkan pencelupan kain kapas dengan ekstrak daun
kersen secara pre-mordan menggunakan PAC tanpa pema-
nasan dengan satu kali pencelupan dapat diperoleh kualitas
yangbaik dandapat diterapkanpada industri/kerajinan teks-
til untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan ramah
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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dunia
terhadap kesehatan dan lingkungan menjadikan zat warna
alam lebih diminati penggunaannya dalam pewarnaan teks-
til (Mindaryani dkk. 2023). Hal ini dapat dilihat dengan me-
ningkatnya permintaan konsumen di pasar global dan do-
mestik terhadapproduk ramah lingkunganyang terkesanet-
nik, unik, dan ekslusif. Indonesia merupakan negara tropis
yang kaya akan keanekaragaman hayati khususnya tumbuh-
anpewarnaalam,namunsampai saat inipotensi tersebutbe-
lum termanfaatkan dengan baik. Menurut Visalakshi dan Ja-
waharlal (2013) dari 2000 pigmen pada tumbuhan, baru 150
yangdigunakan sehinggaperlu dilakukanekploitasi daneks-
plorasi tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewar-
na alam. Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi digu-
nakan sebagai pewarnaalamadalan tumbuhankersen (Mun-
tingia calabura). Tumbuhan ini banyak dijumpai di Indone-
sia karenamudahhidupdan tumbuhdimanapun tempatnya,
tidak memerlukan pemeliharaan, dan daunnya belum ter-
manfaatkan. Daun kersenmemiliki kandunganflavonoid, al-
kaloid, saponin, steroid, dan tanin (Pamungkasdkk. 2016) Fla-
vonoid merupakan senyawa polivenol dari tumbuhan yang
dapatmemberikanwarnakuningmuda, kuning tua, danora-
nye. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan kandung-
anflavonoiddan taninpadadaunkersenmemberikanwarna
coklat yangmuda pada kain kapas/katun yang dicelup tanpa
mordan. Selaindaunkersen, sumber tumbuhanpewarnafla-
vonoid diantaranya adalah Allium cepa/bawang bombay dan
Artocarpus heterophyllus/nangka (Yusuf dkk. 2017).

Pewarnaan kain kapas/katun dengan ekstrak daun ker-
sen sebelumnya telah dilakukan oleh Listian dkk. (2022) de-
ngan menggunakan jenis mordan berbeda, yaitu kapur, alu-

GAMBAR 1. Daun kersen.

minium sulfat, dan ferro sulfat. Pencelupan dilakukan seca-
ra perendaman, menggunakan metode post-mordant tanpa
pemanasan. Kain dicelup dalam larutan ekstrak sebanyak 10
kali selama 1 menit dan pencelupan diulang sebanyak 15 ka-
li, setelah itu kain dimordan selama 15 menit. Hasil peneli-
tian menunjukkan penggunaan jenis mordan berpengaruh
terhadapwarna dan ketuaanwarna (% R) yang dihasilkan te-
tapi tidakmempengaruhi ketahanan luntur warna terhadap
pencucian. Hasil pencelupan menggunakan mordan alumi-
nium sulfat, diperoleh warna kuning kehijauan dengan nilai
R: 43,74%,mordan kapur diperolehwarna coklat kekuningan
dengan nilai R: 4,84% sedangkan mordan ferro sulfat dipe-
roleh warna hitam kecoklatan dengan nilai R: 2,33%. Sema-
kin kecil nilai % R,menunjukkan hasil pencelupan diperoleh
warna yang lebih tua. Hasil uji pencucian pada pengguna-
an mordan berbeda diperoleh nilai skala perubahan warna
yang sama, yaitu: 3-4/cukup baik. Penggunaan mordan ta-
was menghasilkan warna kuning yang sangat muda sehing-
ga masih bisa diupayakan untuk ditingkatkan ketuaan war-
nanya agar warna yang dihasilkan lebih terlihatmenarik un-
tuk diaplikasikan dalam pewarnaan bahan tekstil, khusus-
nya pada kain kapas.

Penelitian ini dilakukan untukmemperbaiki kualitas ha-
sil pencelupan ekstrak daun kersen yang telah diperoleh se-
belumnya dengan penggunaan jenis mordan dan metode
mordan yang berbeda. Untuk mendapatkan warna yang le-
bih tua, maka digunakan jenis mordan dari garam alumini-
um lainnya, yaitu Polialuminium khlorida (PAC). Pemilihan
PACsebagaimordankarenaPACmemiliki kandungan logam
Al3+ lebih banyak dibanding aluminium sulfat/tawas. Hasil
uji laboratorium kandungan logam Aluminium (Al) yang te-
lah dilakukan dengan metode American Public Health Asso-
ciation (APHA) menunjukkan kandungan aluminium pada
tawas sebesar 28.107 mg/Kg sedangkan PAC 69.902 mg/Kg.
Penggunaan PAC dengan kandungan Al3+ yang lebih besar
akan meningkatkan afinitas/penyerapan zat warna pada se-
rat danmenambah jumlah zatwarna yang berikatan dengan
serat sehingga diperolehwarna yang lebih tua.

Pemilihan metode pre-mordant dalam penelitian dida-
sari oleh hasil penelitian sebelumnya bahwa metode pre-
mordant dapat menambah ketuaan warna karena pemo-
rdanan pada kain sebelum dicelup menyebabkan terjadinya
pelapisan senyawa mordan pada permukaan kain sehingga
pada saat pencelupan, proses pengikatan zat warna terjadi
lebih cepat (Thomas dkk. 2013; Failisnur dkk. 2018). Menurut
Swami dkk. (2014) penggunaan metode pre-mordant dapat
meningkatkanketahanan lunturwarnahasil pencelupanter-
hadap pencucian dan gosokan. Waktu pre-mordant memi-
liki pengaruh terhadap nilai perubahan warna pada uji pen-
cucian dan nilai penodaanwarna pada uji gosokan basah ka-
in hasil pencelupan dengan ekstrak bunga asoka. Hasil pen-
celupan kain yang di pre-mordant selama 60 menit dengan
mordan tawas, diperoleh nilai perubahan warna sedikit le-
bih tinggi (CD) dibanding waktu pre-mordant 30 dan 90 me-
nit (Permata P dan Rosyida 2022). Untuk itu dalam peneliti-
an ini digunakan variasi waktu pre-mordant: 30, 45, dan 60
menit agar dapat diketahui apakah pada penggunaanmord-
an PAC dengan kandungan Al3+ yang lebih tinggi dibanding
tawasmembutuhkanwaktu yang lebih singkat dalamproses
pemordanannya.

Kualitas hasil pencelupan juga dipengaruhi oleh waktu
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TABEL 1. Perbedaan pencelupan kain kapas dengan ekstrak daun kersen.

Penelitian sebelumnya Penelitian yang dilakukan

Metode mordan Post-mordant Pre-mordant

Jenis Mordan Aluminium sulfat, kapur, dan ferro sulfat. Polialuminium khlorida (PAC)

Variabel bebas
Jenis mordan (Aluminium sulfat, kapur, dan ferro sulfat) 1. Waktu pre-mordant (30, 45, 60 menit)

2. Waktu pencelupan (60, 90, 120 menit)

Variabel terikat

1. Ketuaan warna (% R) 1. Ketuaan warna (k/s)

2. Uji pencucian (Perubahan warna/GS) 2. Uji pencucian (perubahan dan penodaan warna/GS dan SS)

3. Beda warna 3. Uji gosokan (kering dan basah)

Cara pencelupan Pencelupan diulang 15 kali Pencelupan dilakukan 1 kali

pencelupankarena semakin lamawaktupencelupanmenye-
babkanmolekul zat warnamempunyai kesempatan yang le-
bih lama untuk terserap dan berikatan dengan serat sehing-
ga dihasilkan warna lebih tua. Penyerapan zat warna terus
akanbertambahhinggawaktupencelupan90menitdanmu-
laimendatar padawaktu antara 90-120menit (Samanta dkk.
2008). Menurut (Nagia dan EL-Mohamedy 2007) hasil opti-
mal diperoleh padawaktu pencelupan 100menit, pengguna-
an waktu yang lebih lama (> 120 menit) mulai diperoleh pe-
nurunan ketuaanwarna.

Untuk itu, upaya peningkatan ketuaan warna hasil pen-
celupan dilakukan dengan pemilihan jenis mordan dan me-
todemordan yang lebih tepat sehingga potensi penggunaan
daun kersen sebagai pewarna alam dapat ditingkatkan. Ber-
bedadenganpenelitian sebelumnya, padaTabel 1. Ditunjukk-
an perbedaan metode mordan, jenis mordan serta variabel
bebas yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka pene-
litian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa-
kah faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan berpe-
ngaruh terhadapnilai ketuaanwarna, ketahanan lunturwar-
na terhadap pencucian dan gosokan hasil pencelupan kain
kapas dengan ekstrak daun kersen. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapatmenjadi referensi bagi UMKM/pengerajinan
tekstil danbatikdalampemanfaatanzatwarnaalam, khusus-
nyadaunkersenyang tersediamelimpahdanbelumterman-
faatkan sebagai pewarna alam bahan tekstil.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan kain kapas/katun putih (siap celup),
daun kersen sebagai pewarna alam, polialuminium khlorida
(PAC) sebagaimordan/fiksator, air tanah sebagai pelarut, na-
trium khlorida sebagai zat bantu untukmengurangimuatan
negatif pada serat kapas dan membantu penyerapan mole-
kul zatwarna kedalamserat, zat aktif permukaan/pembasah
untukmempercepat terjadinya pembasahan kain yang dice-
lup, dan sabun untuk menghilangkan sisa zat warna yang ti-
dak berikatan dengan serat.

2.2 Alat penelitian

Alat ekstrak dan pencelupan: Beker glas, panci, thermome-
ter, bunsen, pH-meter, neraca digital, pengaduk, saringan,
kompor gas.

Alat evaluasi/uji kain: Spektrophotometer Data Color
600, Laundry-O-meter, Crockmeter, Grey scale dan Staining

scale.

2.3 Variabel penelitian

a. Variabel bebas:

1. Waktu premordan: 30 , 45 dan 60menit
2. Waktu pencelupan: 60 , 90 dan 120menit

b. Variabel terikat: Ketuaan warna, ketahanan luntur terha-
dap pencucian, dan ketahanan luntur terhadap gosokan.

2.4 Analisa Data

Analisa data menggunakan analisa faktorial ganda 3x3, arti-
nyaada9kondisi pencelupanyangberbedadalampenelitian.
Padasetiapkondisi prosespencelupan, dilakukanpercobaan
pencelupan dengan pengulangan sebanyak 6 kali.

2.5 Cara penelitian

a. Proses pre-mordan kain kapas: Membuat larutan mo-
rdan dengan cara melarutkan PAC 10 g/L dalam air de-
ngan cara diaduk dan larutan disaring sebelum digunak-
an. Proses pemordanan dilakukan dengan cara meren-
dam kain ke dalam larutan mordan dengan vlot 1:40, se-
lanjutnya proses mordan dilakukan pada suhu kamar
(tanpa pemanasan) selama 30, 45 dan 60 menit. Sete-
lah selesai kain diangkat dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan.

b. Ekstrak daun kersen: Daun kersen ditimbang sebanyak
1 Kg, dicuci bersih, dipotong-potong dan dimasukkan ke
dalam panci, kemudian ditambahkan air 10 L (perban-
dingan 1:10). Proses ekstrak dilakukan pada suhu 90˚C

GAMBAR 2. Ikatan antara serat, mordan dan flavonoid.
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TABEL 2. Hasil uji ketuaan dan arah warna pada kain hasil pencelupan.

P Waktu
pencelupan

Hasil pencelupan k/s L a* b*

1 60 0,95 80,12 2,98 19,04

2 90 0,98 79,80 2,59 16,88

3 120 1,04 79,67 2,66 16,80

Keterangan: P = percobaan, k/s: ketuaan warna, a+ = arah warna merah dan a- = arah warna hijau, b+ = arah warna kuning dan b- = arah warna biru, L+ =
kecerahan.

selama 10 menit, setelah itu larutan ekstrak didinginkan
dan disaring sebelum digunakan.

c. Proses Pencelupan: Larutan pencelupan disiapkan de-
nganmengambil larutanekstrak sesuai kebutuhan (vlot=
1:30) dan ditambahkan zat aktif permukaan 1 cc/L. Kain
yang telah dimordan dimasukkan dan direndam ke da-
lam larutan pencelupan pada suhu kamar selama 30me-
nit, setelah itu NaCl 10 g/L ditambahkan dalam larutan
pencelupan dan diaduk sampai larut. Pencelupan dilan-
jutkan selama 30, 60, 90menit sehingga total waktu pen-
celupannyamenjadi60, 90dan120menit. Setelahselesai
kain diangkat dan dicuci (panas, sabun, panas). Pencuci-
an dilakukan pada suhu 60 oC selama 10-15menit, selan-
jutnya kain dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.

d. Evaluasi Hasil Pencelupan: Evaluasi pada kain hasil pen-
celupanmeliputi uji ketuaan warna denganmenggunak-
an spektrophotometer Data Color 600, uji ketahanan lun-
tur warna terhadap pencucian (SNI ISO 105-C06: 2010)
dan uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan (SNI
0288: 2008).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencelupan kain kapas dengan larutan ekstrak daun kersen
yang dilakukan dengan 9 kondisi proses berbeda menggu-
nakan variasi waktu pre-mordan: 30 , 45 dan 60 menit dan
variasiwaktupencelupan: 60, 90dan 120menit diperolehha-
sil berbeda, berikut hasil uji dan pembahasannya:

3.1 Ketuaan warna

Hasil uji ketuaan warna dengan spektrophotometer dipero-
leh nilai ketuaan warna (k/s), lightness (L), dan arah warna (a
dan b). Penelitian pendahuluan membuktikan bahwa tanpa
proses mordan, hasil pencelupan ekstrak daun kersen pada
suhukamardenganwaktuyangberbedadiperolehwarnaco-

klatmudadenganketuaanwarnayangrendah. Hasiluji spek-
tro kain yangdicelup tanpaprosesmordanditunjukkanpada
Tabel 2.

Pada Tabel 3, dapat dilihat hasil pencelupandenganwak-
tu pre-mordant dan waktu pencelupan yang berbeda, dipe-
roleh warna kuning dengan nilai k/s yang berbeda. Sema-
kin tinggi nilai k/s, menunjukkan kain hasil celupan sema-
kin tua sedangkan semakin tinggi nilai L, berarti warna ha-
sil celupan semakin muda. Nilai a+ menunjukkan hasil pen-
celupan mempunyai arah warna kemerahan sedangkan a-

menunjukkan arah warna kehijauan, nilai b+ menunjukkan
arahwarnakekuningandanb-menunjukkanhasil pencelup-
anmempunyai arahwarna kebiruan.

Hasil analisa data dengan anava ganda menunjukkan
faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan tidak ber-
pengaruh terhadapnilai ketuaanwarnapadahasil pencelup-
an. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung (waktu pre-
mordant) yang lebih kecil dari nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 0,38 <
Ftab 3,55). Nilai F hitung (waktu pencelupan) juga lebih kecil
dari nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 1,82 < Ftab 3,55). Faktor waktu pre-
mordant, denganvariasi: 30, 45dan60menit tidakberpenga-
ruh terhadap ketuaan warna yang dihasilkan karena mord-
an PACmudah berikatan dengan serat sehingga dalam wak-
tuyangsingkatkainyangdipre-mordant telahbanyakmengi-
kat PAC. Penambahanwaktu pre-mordant yang lebih lama ti-
dak menambah banyaknya penyerapan PAC ke dalam serat
tetapi lebih banyak menempel di permukaan serat (Rosyida
dkk. 2022). Hal ini ditunjukkan pada kain hasil pre-mordant
denganwaktusingkat (30menit) yangdicelupselama90dan
120menit, diperolehnilai ketuaanwarna yang lebih tinggi di-
bandingmenggunakanwaktu pre-mordant 45 dan 60menit.

Kainyangdipre-mordantdenganwaktu lebihsingkat (30
menit) dapat menyerap dan mengikat flavonoid serta tanin
dalam jumlah yang lebih banyak di dalam serat. Pembentuk-
an ikatan dan senyawa komplek logam di dalam serat me-

TABEL 3. Hasil uji ketuaan dan arah warna pada kain hasil pencelupan.

P
Waktu (menit) Nilai uji

Warna hasil

Pre- mordant Pencelupan k/s L a b

4 30 60 4,80 73,25 +2,22 +40,49

5 30 90 5,17 72,26 +2,56 +40,33

6 30 120 5,77 71,20 +2,72 +41,46

7 45 60 5,42 72,02 +2,39 +41,72

8 45 90 4,73 73,74 +2,41 +38,06

9 45 120 5,33 72,10 +2,41 +40,54

10 60 60 5,18 72,20 +1,98 +40,80

11 60 90 4,43 73,88 +2,05 +37,85

12 60 120 5,19 72,18 +2,19 +38,59
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TABEL 4. Nilai uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian (Perubahan warna/Grey Scale.

Waktu pre-mordant

Waktu pencelupan

60 menit 90 menit 120 menit

GS CD GS CD GS CD

30 menit 3 3,0 3 3,4 3 3,0

45 menit 3 3,4 3 3,0 3 3,0

60 menit 3 3,8 3 3,4 3 3,4

Keterangan: GS = Grey scale (perubahan warna), CD = Colour diference (perbedaan warna), SNI ISO 105 - C06: 2010.

nyebabkan ikatan yang terbentuk lebih kuat sehingga mole-
kul zatwarna lebih stabil berada di dalam serat. Penggunaan
waktu pre-mordant yang lebih lama menyebabkan sebagian
mordan terikat di permukaan serat sehingga menutupi pori
serat dan menghalangi molekul zat warna untuk masuk ke
dalam serat selama pencelupan berlangsung. Ikatan antara
zatwarnadanmordanyang terbentukdipermukaanserat ini
lebihmudahputus/rusakolehpencuciansehinggawarnaha-
sil celupanmenjadi sedikit lebihmuda. Hal inimembuktikan
bahwa faktorwaktu pre-mordant tidak berpengaruh pada ni-
lai ketuaanwarna hasil pencelupan.

Faktorwaktu pencelupan, dengan variasi: 60, 90 dan 120
menit, juga tidak berpengaruh terhadap nilai ketuaan war-
na hasil pencelupan. Nilai ketuaan warna pada kain yang di
pre-mordant dengan waktu yang sama dan waktu pencelup-
an yang lebih lama menunjukkan perbedaan ketuaan war-
na yang kecil. Pada kain yang di pre-mordant selama 30me-
nit, terlihat semakin lama waktu pencelupan diperoleh war-
na yang lebih tua tetapi pada kain yang di pre-mordant sela-
ma 45 dan 60 menit menunjukkan pada waktu pencelupan
90 menit, ketuaan warna yang dihasilkan mengalami penu-
runan dan naik lagi pada waktu pencelupan 120 menit. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor waktu pencelupan tidak ber-
pengaruh pada nilai ketuaanwarna hasil pencelupan.

Keberadaan kation logam Al3+ dalam jumlah yang ba-
nyak dalam serat menyebabkan ikatan yang terbentuk anta-
ra serat, mordan dan zat warna menjadi lebih cepat. Sela-
in itu kation logamAl3+ jugamempunyai kemampuanmem-
bentuk senyawa kompleks (Septhum dkk. 2007). Banyaknya
ikatan dan senyawa kompleks logam yang terbentuk mem-
buatmolekul zatwarna lebih stabil berada dalamserat (Haar
dkk. 2013) sehinggawarna yangdihasilkanmenjadi lebih tua.

Ikatan yang terbentuk antara kation Al3+ dengan gugus
karbonil (C=O) padamolekul zatwarnaadalah ikatankovalen
koordinasi yang cukup kuat. Kation logamAl3+ padamordan
akan mengikat atom O pada gugus karbonil (gugus pemba-
wawarna) dan gugus hidroksil (gugus auksokrom) zatwarna.
Kation Al3+ jugamengikat gugus hidroksil pada serat sehing-

ga zat warna dapat berikatan dengan serat. Pasangan elek-
tronbebaspadaatomOakanmengisi orbital yangkosongpa-
da ion logam sehingga terbentuk ikatan kovalen koordinasi
(Christie 2015; Zollinger 2003). Pada Gambar 2, ditunjukkan
ikatan kovalen koordinasi antara serat,mordan, dan flavono-
id.

3.2 Hasil pengujian ketahanan luntur warna terhadap
pencucian

3.2.1 Nilai perubahan warna (Grey Scale)

Nilai perubahan warna pada kain hasil pencelupan yang te-
lah di uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian ditun-
jukkan pada Tabel 4. Hasil uji menunjukan kain hasil pence-
lupan dengan variasi waktu pre-mordant 30, 45 dan 60 me-
nit dan variasi waktu pencelupan 60, 90 dan 120menitmem-
punyai nilai rata-rata perubahanwarna yang cukup baik (GS:
3). Nilai tersebut menunjukkan masih ada kelunturan war-
napadakainhasil pencelupan saat dilakukanpencucian. Ha-
sil analisa datamenunjukkan faktor waktu pre-mordant dan
waktu pencelupan tidak berpengaruh terhadap nilai peru-
bahan warna. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung (waktu
pre-mordant) yang lebihkecil dari F tabel𝛼: 5% (Fhit 2,06<Ftab
3,55) dan F hitung (waktu pencelupan) yang lebih kecil dari F
tabel 𝛼: 5% (Fhit 0,42 < F tab 3,55).

Faktor waktu pre-mordant tidak berpengaruh terhadap
nilaiperubahanwarnakainhasilpencelupankarenapenggu-
naan PAC sebagai mordan tidak membutuhkan waktu yang
lama dalam pemordanannya. Pada waktu yang singkat (30
menit) mordan yang terserap telah dapat berikatan dengan
baikdidalammaupundipermukaanserat. BanyaknyaPACdi
permukaan serat menyebabkan ikatan yang terbentuk anta-
ra serat dan zat warna lebih banyak terjadi di permukaan se-
rat sehingga saat dilakukan uji pencucian, sebagian zat war-
na larut kembali dalam larutan pencucian. Larutnya sebagi-
an zat warna ini mengakibatkan kelunturan dan terjadinya
perubahanwarna pada kain hasil pencelupan.

Faktor waktu pencelupan juga tidak berpengaruh ter-
hadap nilai perubahan warna kain hasil pencelupan. Pada

TABEL 5. Nilai uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian (Penodaan warna/Staining Scale).

Waktu pre-mordant

Waktu pencelupan

60 menit 90 menit 120 menit

SS CD SS CD SS CD

30 menit 4-5 2,9 4-5 2,2 4-5 2,2

45 menit 4-5 2,2 4-5 2,2 4-5 2,2

60 menit 4 3,6 4-5 2,9 4-5 2,9

Keterangan: SS = Stainning scale (penodaan warna), CD = Colour diference (perbedaan warna), SNI ISO 105 - C06: 2010.
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TABEL 6. Nilai uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering (Penodaan warna/Staining Scale).

Waktu pre-mordant

Waktu pencelupan

60 menit 90 menit 120 menit

SS CD SS CD SS CD

30 menit 4-5 1,46 5 0,73 5 0,73

45 menit 4-5 2,2 5 0,5 4-5 1,46

60 menit 4-5 1,46 5 0,5 5 0,73

Keterangan: SS = Stainning scale (penodaan warna), CD = Colour diference (perbedaan warna), SNI 0288: 2008.

penggunaan waktu pencelupan yang berbeda, yaitu: 60, 90,
dan 120 menit, diperoleh nilai rata-rata perubahan warna
yang hampir sama yaitu cukup baik (GS: 3). Ini karena ikat-
an yang terbentuk antara serat dan zat warna adalah ikatan
hidrogen dan kovalen koordinasi. Ikatan hidrogen yang ter-
bentukmerupakan ikatanyang lemahdanmudahputusoleh
pencucian. Ikatan kovelen koordinasi yang terbentuk walau-
pun cukup kuat tetapi adanya gesekan dan tekanan yang di-
berikan selama uji pencucian menyebabkan ikatan tersebut
dapat putus sehingga pelunturan dan perubahan warna ter-
jadi pada kain hasil pencelupan.

3.2.2 Nilai penodaan warna (Staining Scale)

Nilai penodaan warna pada hasil uji ketahanan luntur war-
na terhadap pencucian dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil uji
menunjukkan nilai rata-rata penodaan warna pada kain ha-
sil pencelupan dengan variasi waktumordan danwaktu pen-
celupan diperolehnilai yang baik (SS: 4-5). Nilai tersebutme-
nunjukkanmasih ada sedikit penodaanpadakainputih yang
digunakan sebagai pelapis dalam uji pencucian akibat ada-
nya pelunturan zat warna pada kain hasil pencelupan. Ha-
sil analisa datamenunjukkan Faktorwaktu pre-mordant dan
waktu pencelupan tidak berpengaruh terhadapnilai penoda-
an warna. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung (waktu pre-
mordant) yang lebih kecil dari nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 2,4 < Ftab
3,55) dan F hitung (waktu pencelupan) yang lebih kecil dari
nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 0,6 < Ftab 3,55).

Faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan yang
digunakan tidak berpengaruh terhadap nilai penodaan war-
na. Hal ini dikarenakanmolekul zat warna yang keluar kem-
bali dari serat saat pencucian berada dalam bentuk senyawa
kompleks yangukurannya lebih besar sehingga tidakmudah
untuk terserap dan menodai kain pelapis saat dilakukan uji
pencucian.

3.3 Hasil Pengujian Ketahanan Luntur Warna Terhadap
Gosokan

3.3.1 Nilai gosokan kering

Nilai uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan kering
dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil uji menunjukkan nilai rata-
rata gosokan kering pada kain hasil pencelupan dengan vari-
asi waktu pre-mordant dan waktu pencelupan, diperoleh ni-
lai yang baik (SS: 4-5) sampai dengan sangat baik (SS: 5). Hal
ini menunjukkan warna pada kain hasil pencelupan hanya
sedikit/tidakmengalami pelunturan akibat gosokan yang di-
berikan pada permukaan kain dalam kondisi kering sehing-
ga penodaan warna hanya sedikit atau bahkan tidak terjadi
penodaan.

Hasil analisa data dengan anava ganda menunjukkan
bahwa faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan ti-
dak berpengaruh terhadap nilai ketahanan lunturwarna ter-
hadap gosokan kering pada kain hasil pencelupan. Hal ini di-
buktikan dari nilai F hitung (waktu pre-mordant) yang lebih
kecil dari nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 0,51 < Ftab 3,55) dan nilai F hi-
tung (waktu pencelupan) yang lebih kecil dari F tabel 𝛼: 5%
(Fhit 2,6 < Ftab 3,55). Ikatan hidrogen dan kovalen koordina-
si yang terbentuk dalam jumlah yang banyak menyebabkan
ikatan antara zat warna dengan seratmenjadi lebih kuat. Se-
lain itu terbentuknya senyawa komplek logam dengan ukur-
an yang lebih besar akanmenambah semakin besarnya gaya
ikatan antara serat dan zat warna sehingga zat warna tidak
mudah lepas/keluar dari serat saat diberikan gosokanmeka-
nik (Moizdkk. 2010; Failisnurdkk. 2018). Sedikit/tidakadanya
molekul zat warna yang keluar dari serat saat dikenai gosok-
anpadapermukaannyamenyebabkankainhasil pencelupan
mempunyai nilai ketahanan lunturwarna terhadap gosokan
kering yang baik/sangat baik.

3.3.2 Nilai gosokan basah

Nilai uji ketahanan lunturwarna terhadapgosokanbasahda-
patdilihatpadaTabel 7. Hasil ujimenunjukkannilai rata-rata
ketahanan luntur warna terhadap gosokan basah pada kain
hasil pencelupandenganvariasiwaktupre-mordandanwak-
tu pencelupan diperoleh nilai yang baik, yaitu (SS: 4) sampai
(SS: 4-5). Nilai tersebut menunjukkan warna pada kain hasil

TABEL 7. Nilai uji ketahanan luntur warna terhadap gosokan basah (Penodaan warna/Staining Scale).

Waktu pre-mordant

Waktu pencelupan

60 menit 90 menit 120 menit

SS CD SS CD SS CD

30 menit 4-5 2,9 4-5 2,2 4-5 2,9

45 menit 4 3,6 4-5 2,2 4 3,6

60 menit 4 3,6 4 3,6 4 3,6

Keterangan: SS = Stainning scale (penodaan warna), CD = Colour diference (perbedaan warna), SNI 0288: 2008.
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pencelupan hanya sedikit memberikan penodaan pada kain
putih (pelapis dalampengujian) akibat gosokan yangdiberik-
an pada permukaan kain dalam kondisi basah.

Hasil analisa data dengan anava ganda menunjukkan
bahwa faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan ti-
dak berpengaruh terhadap nilai ketahanan lunturwarna ter-
hadap gosokan basah. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung
(waktu pre-mordant) yang lebih kecil dari nilai F tabel 𝛼: 5%
(Fhit 3,24 < Ftab 3,55) dan Fhitung (waktu pencelupan) yangni-
lainya lebih kecil dari nilai F tabel 𝛼: 5% (Fhit 0,68 < Ftab 3,55).
Faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan tidak ber-
pengaruh terhadap nilai penodaan warna karena PAC dapat
berikatan dengan serat danmengikatkan zat warna pada se-
rat denganwaktu yang singkat. Kemampuan PAC inimenye-
babkan tidak diperlukan waktu pre-mordant dan waktu pen-
celupanyang lebih lamaagarPACdapat terserapdanberikat-
an dengan serat. Kation logamAl3+ pada PAC bekerja sangat
efektif dalammengikat zat warna dengan serat, ikatan ini di-
perkuat dengan rantai polimer dari gugus polielektrolit se-
hingga ikatan yang terjadi menjadi lebih kuat dan memiliki
ketahanan luntur warnanya lebih baik.

Pada hasil uji gosokan basah diperoleh nilai ketahanan
luntur warna yang lebih rendah dibanding gosokan kering
karena pada kondisi basahmolekul zatwarna yang telah ber-
ikatan dengan serat (terutama dipermukaan serat) dapat la-
rut kembali oleh air yang diberikan untuk membasahi kain
penggosok. Serat kapas bersifat higroskopis sehingga mu-
dah menyerap air. Pada kondisi basah, serat akan mengge-
lembung karena adanya molekul air yang masuk ke dalam
serat menyebabkan peregangan antar molekul serat. Pere-
gangan inimembuatpuntiranseratberkurangdanpori serat
terbuka lebih lebar sehingga zat warna yang larut oleh pem-
basahan akan keluar kembali melalui pori serat yang terbu-
ka akibat gosokanmekanik yang diberikan pada permukaan
kain (Hollendkk. 1979). Keluarnyamolekul zatwarnamelalui
pori serat yang terbuka inimenyebabkan penodaan pada ka-
in putih (penggosok) yang digunakan dalam pengujian lebih
banyakdibandingpadakondisi kering ((Pangesti danRosyida
2021; Fiah dan Rosyida 2022).

4. KESIMPULAN

Hasil pencelupan kain kapas dengan ekstrak daun kersen se-
cara pre-mordantmenggunakanmordan PACmenunjukkan
bahwa faktor waktu pre-mordant dan waktu pencelupan ti-
dak berpengaruh terhadap nilai ketuaan warna, ketahanan
luntur warna terhadap pencucian dan gosokan. Pencelup-
an dengan waktu pre-mordant 30 menit dan waktu pence-
lupan 120menit, diperoleh nilai k/s tertinggi: 5,77 (warna ku-
ning), dengan nilai ketahanan luntur warna terhadap pencu-
cian yang cukup baik pada perubahanwarna (GS:3) dan nilai
yang baik pada penodaan warna (SS: 4-5). Pada uji gosokan
kering diperoleh nilai penodaan yang sangat baik (SS: 5) se-
dangkan pada uji gosokan basah didapatkan nilai penodaan
yang baik (SS: 4-5). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
daunkersenberpotensi sebagai zatwarna tekstil yangramah
lingkungan dan dapat diaplikasikan dalam pewarnaan kain
kapas denganmudah danwaktu yang singkat.

5. DAFTAR NOTASI

k/s = ketuaanwarna

L = lighteness (tua/muda),
GS = grey scale/skala perubahanwarna
SS = stainning scale/skala penodaanwarna
CD = colour diference/perbedaanwarna
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